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ABSTRACT

Hadiyansyah, Nashrulloh Nuril. 2023. Subalternation of Muslim Groups in Radhwa Ashour's
Novel Tsulatsiyyah Gharnathah Based on Gayatri Chakravorty Spivak's Postcolonial
Perspective. Minor Thesis, Department of Arabic Language and Literature, Faculty of
Humanities, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr.
Moch. Sony Fauzi, S.Ag., MA.

Keyword: Subalternation, Postcolonial, Gayatri Spivak, Novel.

This study aims to describe the form of subalternation in Muslim groups in the novel
Tsulatsiyah Gharnathah by Radhwa Ashour based on the perspective of Gayatri Chakravorty
Spivak's postcolonial studies. This research focuses on three aspects, namely: (1) the form of
subalternation of Muslim groups in the novel Tsulatsiyah Gharnathah by Radhwa Ashour from the
perspective of Gayatri Chakravorty Spivak's postcolonial studies; (2) the impact of Muslim group
subalternation in the novel Tsulatsiyah Gharnathah by Radhwa Ashour from the perspective of
Gayatri Chakravorty Spivak's postcolonial studies.

This type of research is descriptive qualitative research. The data source in this research is
the novel Tsulatsiyah Gharnathah by Radhwa Ashour published by Dar Al Syuruq in 2001 totaling
245 pages. Data collection techniques in this study used reading techniques and note-taking
techniques. Data validation techniques used in this research are by increasing diligence, triangulation
and discussion with experts. The data analysis technique in this research uses Miles and Huberman's
method through three stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

This research produces several data, namely: (1) the form of subalternation of Muslim
groups found in the novel Tsulatsiyah Gharnathah by Radhwa Ashour from the perspective of
Gayatri Chakravorty Spivak's postcolonial studies in the form of physical violence against women
consisting of physical violence and sexual violence, psychological violence in Muslim communities
consisting of religious coercion and concealment of religious identity, discrimination against Islam
consisting of banning worship rituals, and banning community traditions; (2) the impact of
subalternation of Muslim groups found in the novel Tsulatsiyah Gharnathah by Radhwa Ashour
from the perspective of Gayatri Chakravorty Spivak's postcolonial studies, namely the genocide of
the Granada community, expulsion of the Granada Muslim community, loss of jobs, enslavement of
the Granada Muslim community and apostasy of the Granada Muslim community.



ABSTRAK

Hadiyansyah, Nashrulloh Nuril. 2023. Subalternasi Kelompok Muslim dalam Novel Tsulatsiyyah
Gharnathah Karya Radhwa Ashour Berdasarkan Perspektif Poskolonial Gayatri
Chakravorty Spivak. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Moch. Sony
Fauzi, S.Ag., MA.

Kata Kunci: Subalternasi, Poskolonial, Gayatri Spivak, Novel

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk subalternasi pada kelompok muslim
dalam novel Tsulatsiyah Gharnathah karya Radhwa Ashour berdasarkan perspektif kajian
poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak. Penelitian ini memfokuskan pembahasan pada tiga aspek
yakni : (1) bentuk subalternasi kelompok muslim dalam novel Tsulatsiyah Gharnathah karya
Radhwa Ashour perspektif kajian poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak ; (2) dampak subalternasi
kelompok muslim dalam novel Tsulatsiyah Gharnathah karya Radhwa Ashour perspektif kajian
poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah novel Tsulatsiyah Gharnathah karya Radhwa Ashour yang diterbitkan oleh Dar Al Syuruq
pada tahun 2001 berjumlah 245 halaman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian
ini yakni dengan meningkatkan ketekunan, triangulasi dan diskusi dengan ahli. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode milik Miles dan Huberman melalui tiga tahap yaitu
reduksi data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan beberapa data yakni : (1) bentuk subalternasi kelompok
muslim yang ditemukan dalam novel Tsulatsiyah Gharnathah karya Radhwa Ashour perspektif
kajian poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak berupa kekerasan fisik terhadap perempuan yang
terdiri dari kekerasan fisik dan kekerasan seksual, kekerasan psikologis pada masyarakat muslim
yang terdiri dari pemaksaan agama dan penyembunyian identitas agama, diskriminasi terhadap
agama islam yang terdiri dari pelarangan ritual ibadah, dan pelarangan tradisi masyarakat; (2)
dampak subalternasi kelompok muslim yang ditemukan dalam novel Tsulatsiyah Gharnathah karya
Radhwa Ashour perspektif kajian poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak yakni genosida
masyarakat Granada, pengusiran terhadap masyarakat muslim Granada, kehilangan pekerjaan,
perbudakan terhadap masyarakat muslim granada dan kemurtadan masyarakat muslim Granada.
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